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INTI SARI

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk dan implikatur tindak
tutur ekspresif yang terdapat dalam serial Madrasatur-Rawabi Lil-Banat episode
pertama dan kedua karya Tima asy-Sytmali. Tuturan dalam serial ini dianalisis
berdasarkan bentuk dan implikaturnya dengan memanfaatkan teori pragmatik. Ada
tiga tahap metode penelitian, yaitu tahap pengumpulan data menggunakan metode
simak dan catat, tahap analisis data menggunakan metode analisis kontekstual,
yakni metode yang memeriksa elemen-elemen yang membentuk konteks, seperti
penutur, mitra tutur, lokasi, waktu, dan segala hal yang terkait dengan tuturan, dan
tahap penyajian hasil analisis data menggunakan metode informal.

Hasil dari penelitian ini adalah ditemukan bentuk tindak tutur ekspresif
langsung literal, langsung tidak literal, tidak langsung literal, dan tidak langsung
tidak literal dalam serial tersebut. Terdapat 69 tuturan ekspresif yang muncul pada
episode pertama dan kedua serial Madrasatur-Rawabi Lil-Banat yang terklasifikasi
ke dalam 12 bentuk dan implikatur, yaitu permintaan maaf (9 tuturan), pujian (13
tuturan), belasungkawa (2 tuturan), ucapan terima kasih (5 tuturan), keluhan (10
tuturan), doa (1 tuturan), harapan (1 tuturan), ejekan (11 tuturan), kecewa (6
tuturan), penyesalan (3 tuturan), panik (2 tuturan), dan marah (6 tuturan). Bentuk
dan implikatur yang paling banyak ditemukan adalah pujian, yaitu sejumlah 13
tuturan dari keseluruhan data. Tokoh yang paling banyak menuturkan tuturan
ekspresif adalah Layan dengan jumlah 17 tuturan. Layan adalah seorang tokoh
utama antagonis dalam serial tersebut yang di antara 17 tuturannya, Layan paling
banyak mengekspresikan bentuk dan implikatur ejekan sejumlah 5 tuturan karena
merasa dirinya lebih tinggi dan senang merendahkan /merundung tokoh-tokoh lain.

Kata kunci: pragmatik, tindak tutur ekspresif, implikatur, serial.
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ABSTRACT

This study aims to describe the form and implicature of expressive speech
acts contained in the series of Madrasatur-Rawabi Lil-Banat from the first and
second episode by Tima asy-Sytmali. The speeches in this series is analyzed based
on its form and implicature by utilizing the theory of pragmatics. There are three
stages of research methods: the data collection stage using the listening and note-
taking method, the data analysis stage using the contextual analysis method, which
is a method that examines the elements that make up the context, such as speakers,
speech partners, location, time, and everything related to the speech, and the stage
of presenting the results of data analysis using the informal methods.

The result of this study is there are direct literal, direct non-literal, indirect
literal, and indirect non-literal expressive speech acts existed in the series. There
are 69 expressive speech acts are founded in the first and second episode of
Madrasatur-Rawabi Lil-Banat the series which are classified into 12 forms and
implicatures, which are apology (9 speeches), praise (13 speeches), condolence (2
speeches), thankfulness (5 speeches), complaint (10 speeches), prayer (1 speech),
hope (1 speech), mockery (11 speeches), disappointment (6 speeches), regret (3
speeches), panic (2 speeches), and anger (6 speeches). The most common form and
implicature that founded is praise, which is 13 speeches out of the total data. The
character who become the most frequent expressive speech speaker is Layan with
17 speeches. Layan is an antagonistic main character in the series who is among her
17 speeches, Layan expresses the most forms and implicatures of mockery with 5
speeches because she feels superior from the others and likes to bully other
characters.
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